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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah 

penduduk yang besar serta berada pada posisi keempat di dunia setelah China, India 

dan Amerika Serikat. Peningkatan jumlah penduduk yang tinggi terutama pada usia 

produktif akan sangat mempengaruhi kemampuan menyerapnya tenaga kerja. 

Arsyad (2004) berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk yang sangat besar akan 

mendatangkan beragam masalah dan menghalangi pemerintah untuk melakukan 

upaya pembangunan, karena pertumbuhan penduduk tinggi akan mengakibatkan 

banyaknya penambahan tenaga kerja yang cepat, sedangkan kemampuan negara 

untuk mewujudkan lapangan pekerjaan baru sangat terbatas.  

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) jumlah penduduk di Indonesia pada 

tahun 2020 sudah mencapai angka 270,20 juta jiwa. Meningkatnya jumlah angka 

penduduk tersebut, maka semakin besar pula jumlah angkatan kerja. Angkatan 

kerja yang melebihi kapasitas lapangan kerja yang ada akan menimbulkan berbagai 

macam permasalahan salah satunya pengangguran.  Hia (2018) berpendapat bahwa 

masalah pengangguran tidak hanya sekedar bertumpu pada makin menyempitnya 

dunia kerja, tetapi juga semakin rendahnya kualitas SDM (sumber daya manusia). 

Pengangguran dapat menjadi tenaga yang profesional dan dapat menjadi asset 

berharga bagi suatu bangsa jika dikelola dengan baik, namun jika tidak dikelola 

dengan baik akan menjadi beban keluarga dan masyarakat, tingginya tingkat 
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pengangguran merupakan salah satu penyebab utama kemiskinan, dapat 

mengakibatkan peningkatan keresahan sosial dan kriminal, serta bisa menghambat 

pembangunan dalam jangka panjang. Masalah pengangguran merupakan masalah 

penting yang harus segera diatasi karena sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan suatu negara.  

Pemerintah telah melakukan upaya untuk mengadakan berbagai program 

yang bertujuan mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan, seperti 

menyelenggarakan bursa tenaga kerja, memberikan pelatihan kerja, meningkatkan 

mutu pendidikan, dana bantuan untuk membuka usaha mikro, serta pelatihan untuk 

bekerja di luar negeri atau yang disebut juga dengan TKI (Sejati, 2020). Hal umum 

yang terjadi di sebagian besar negara di dunia adalah migrasi internasional, 

termasuk migrasi tenaga kerja yang dalam hal ini terus berkembang seiring dengan 

hubungan yang terjalin antar negara. Kondisi perekonomian dalam negeri yang 

tidak menentu mengakibatkan meningkatnya arus migrasi pekerja ke berbagai 

negara. Indonesia sebagai bagian integral dari ekonomi global tidak dapat 

melepaskan diri dari dinamika pengiriman tenaga kerja ke luar negeri (Putri, 2016). 

Menurut BNP2TKI (2020) migrasi TKI untuk bekerja keluar negeri sudah 

dilakukan masyarakat Indonesia sejak beberapa dekade yang lalu, sebelum 

kemerdekaan Indonesia dan berlanjut sampai saat ini. Pemerintah telah mengirim 

tenaga kerja Indonesia sejak masa Hindia Belanda melalui penempatan buruh 

kontrak ke negara Suriname, Amerika Selatan, yang juga merupakan wilayah 

kolonel Belanda dan pengiriman TKI ini semakin meningkat setiap tahunnya. 

Menurut Wahidah (2020) Migrasi merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh 



3 
 

sebagian masyarakat untuk meningkatkan taraf kesejahteraan keluarganya. 

Pemerintah Indonesia mengadakan migrasi TKI ini guna mengurangi tingkat 

pengangguran, karena penciptaan lapangan pekerjaan yang tidak bisa diimbangi 

oleh peningkatan angkatan kerja.  

 

 

Gambar 1.1 Jumlah TKI di Luar Negeri Tahun 2016-2020 

Sumber: BNP2TKI ,2020  

 

BNP2TKI (Badan nasional penempatan dan perlindungan tenaga kerja 
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peningkatan. Namum, adanya penurunan pada tenaga kerja sektor formal ke 
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Menurut data BNP2TKI pada tahun 2019 jumlah TKI tercatat sebanyak 

276.553, lebih rendah dibandingkan periode yang sama di tahun 2018 yaitu 

sebanyak 283.640 orang, namun ini sedikit lebih tinggi dari tahun 2017 yang 

sebesar 261.820. Tren naik turunnya penempatan TKI ini sangat bergantung pada 

kondisi perekonomian global yang belum stabil. Tahun 2020, penempatan pekerja 

migran Indonesia  hanya 113.176 orang, turun  sekitar 40,8 persen dari jumlah TKI 

2019. Penurunan jumlah TKI yang drastis ini disebabkan oleh adanya pandemi 

Covid 19 Sehingga ada kebijakan ketat baik dari negara luar maupun Indonesia. 

Penempatan TKI perlu memperhatikan dan mempertimbangkan kebijakan negara 

tujuan penempatan dan otoritas setempat, yang memungkinkan masuknya tenaga 

kerja asing melalui pelaksanaan prosedur medis. Hal ini dilakukan untuk menjamin 

adanya perlindungan serta jaminan kesehatan bagi pekerja yang bekerja di negara 

tujuan penempatan. 

Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  BNP2TKI tahun (2020) sekitar 

44.336 TKI berpendidikan SMP dan  sekitar 39.450  TKI  berpendidikan SMA.  

Dapat  disimpulkan  bahwa  TKI  yang  bekerja  di  luar  negeri  lebih  cenderung 

berpendidikan menengah dan bekerja pada sektor informal. Menurut Susilo 

(2015),dengan modal pendidikan yang tergolong menengah atas, TKI dapat dengan 

mudah menyesuaikan bahasa dan budaya  negara  tujuan, dan umumnya bekerja di  

Korea, Taiwan,  Hongkong,  dan Singapura. Sedangkan yang berpendidikan  SD 

dan SMP mereka bekerja di negara Malaysia dan Timur Tengah, mereka tidak dapat 

bekerja di Korea karena standar pendidikan minimal adalah SLTA/SMU. 
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 Ahmad (2017) berpendapat bahwa pelaksanaan elemen pasar internal dan 

basis produksi di sector arus bebas tenaga kerja terampil memastikan terbukanya 

kesempatan kerja yang luas bagi warga Negara ASEAN untuk mendapatkan 

pekerjaan tanpa hambatan, dan hal ini dibatasi dengan aturan khusus untuk pekerja 

terampil (skilled labor) akan tetapi tidak ada diskusi khusus tentang tenaga kerja 

kurang terampil (semi-skilled labor) dan tenaga kerja tidak terampil (unskilled 

labor). Sedangkan warga Indonesia yang bekerja ke negara lain banyak sebagai 

semi-skilled labor atau tenaga kerja kurang terampil dan tenaga kerja yang tidak 

memiliki keterampilan (unskilled labor). 

Migrasi TKI tidak hanya didorong karena minimnya peluang kerja yang 

terdapat di dalam negeri namun dapat dorongan karena adanya potensi upah yang 

lebih tinggi di pasar tenaga kerja luar negeri. Dengan menjadi TKI, masyarakat akan 

memperoleh pendapatan yang kemudian disisihkan untuk dikirimkan ke daerah 

asal. Bentuk transfer uang yang dilakukan oleh para TKI ke daerah asal inilah yang 

disebut dengan remitansi. Remitansi kerap digunakan untuk mengatasi kemiskinan 

dan kesulitan ekonomi di tempat asal dan membantu anggota keluarga untuk 

meningkatkan kualitas dan standar hidup (Semyonov & Gorodzeisky, 2008). 

Menurut Bank Dunia, pada 2018 remitansi ke negara berkembang berjumlah 

76,6% dari total remitansi di seluruh dunia. Jumlah sebenarnya dari remitansi 

diperkirakan lebih tinggi dari jumlah yang dilaporkan karena banyak remitansi 

melalui jalur informal. Remitansi telah mendapat perhatian dalam literatur 

keuangan internasional karena volume dan potensinya untuk merangsang 

pembangunan ekonomi. Di banyak negara berkembang, kelebihan pengiriman uang 
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merupakan alternatif sumber devisa sebagai sumber pendanaan eksternal, selain 

kredit pemerintah dan investasi swasta.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengirimkan banyak tenaga 

kerja ke luar negeri dan memiliki arus masuk remitansi. Seperti tercatat pada 

transaksi berjalan Indonesia, remitansi meningkatkan cadangan devisa. Dengan 

bertambahnya cadangan devisa maka penawaran valuta asing (foreign exchange) 

juga akan meningkat serta mata uang asing akan berpengaruh terhadap nilai tukar 

rupiah. Menurut penelitian yang dilakukan Bank Indonesia, remitansi penyumbang 

10% dari APBN dan menempati urutan kedua setelah pendapatan dari sektor 

minyak dan gas (Tasya, 2020). 

 

 

 

Gambar 1.2 Remitansi Tenaga Kerja Indonesia (Juta USD) Tahun 2016-2020 

Sumber: Bank Indonesia, 2020   
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Gambar 1.2 menunjukan arus remitansi Indonesia yang terus mengalami 

peningkatan selama periode 2016-2019. Hal ini menandakan bahwa pekerja yang 

bekerja keluar negeri mengalami peningkatan, sehingga pengiriman uang juga 

mengalami peningkatan. Berdasarkan data Bank Indonesia penerimaan remitansi di 

Indonesia pada tahun 2016 sebesar 8,687 juta US$ dan di tahun 2019 jumlah 

remitansi mencapai  11,435 juta US$, namun remitansi mengalami penurunan di 

tahun berikutnya. Tahun 2020 jumlah remitansi Tenaga Kerja Indonesia mencapai 

US$ 9,427 juta atau turun 17,56 persen dari tahun sebelumnya, hal ini disebabkan 

karena menurunya jumlah TKI di tahun tersebut. Rachmawati (2016), menyebutkan 

beberapa  negara  dengan  remitansi  tertinggi  di kawasan  Asia ialah  India,  Cina, 

Filipina,  dan  Indonesia. Meskipun  tingkat  remitansi  di Indonesia masih dibawah 

nilai negara Asia lainnya, akan tetapi hal ini cukup berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan 

oleh suatu negara untuk mengevaluasi serta menilai keadaan pertumbuhan di 

negaranya. Kemajuan ekonomi ditentukan oleh tingkat pertumbuhan yang 

ditunjukan pada perubahan produksi suatu negara. Besarnya pertumbuhan yang 

disebabkan oleh perubahan produksi merupakan salah satu penentu kemajuan pada 

perekonomian. Pemerintah di Negara manapun dapat segera jatuh atau bangun 

berdasarkan tinggi rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapainya. 

Proses perubahan kondisi ekonomi secara konstan di suatu negara menuju 

keadaan yang lebih baik selama periode tertentu adalah definisi pertumbuhan 

ekonomi dari sudut pandang yang luas (Wulandari & Saifudin, 2017). 
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Perekonomian suatu negara dapat dikatakan tumbuh ketika aktivitas ekonomi 

penduduknya berdampak langsung pada peningkatan produksi barang dan jasa. 

Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan PDB (Produk Domestik Bruto) 

maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di suatu negara atau wilayah 

(Mankiw, 2007). Suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi ketika 

Produk Domestik Bruto (PDB) mengalami peningkatan. PDB adalah total nilai 

tambah dari semua unit ekonomi di suatu wilayah/negara atau nilai total barang dan 

jasa yang dihasilkan seluruh unit ekonomi selama periode tertentu. Semakin tinggi 

PDB semakin tinggi pula indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah migran TKI di seluruh dunia, aliran 

remitansi ke Indonesia pun terus meningkat sehingga secara tidak langsung 

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah akan meningkat. Tenaga kerja akan 

mendapatkan pekerjaan yang layak di negara penempatan jika memiliki keahlian 

yang secara khusus. Tenaga kerja Indonesia diharapkan tidak hanya berupaya 

meningkatkan status sosial keluarganya melalui remitansi, melainkan juga 

meningkatkan investasi dan menciptakan lapangan pekerjaan di daerah asalnya 

supaya dapat menyerap pengangguran. 

Dampak remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi masih kontroversial 

hingga saat ini. Di satu sisi, remitansi dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Abduvaliev & Bustillo (2020), 

Mayer & Shera (2017). Penelitian Husein (2019) juga menunjukan bahwa 

pengiriman uang pekerja migran merupakan sumber dana yang penting untuk 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 
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Di sisi lain terdapat penelitian yang menemukan pengaruh remitansi terhadap 

pertumbuhan ekonomi itu negatif, seperti penelitian yang dilakukan oleh Awad & 

Sirag (2018); Jongwanich & Kohpaiboon (2019). Anetor (2019), hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa remitansi berpengaruh negatif  dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara penelitian yang dilakukan Dahal 

(2014); Zardoub & El Abed (2019) menemukan bahwa pengaruh penerimaan 

remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi adalah tidak jelas (ambigu).  

Banyak penelitian yang meneliti pengaruh remitansi terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan menggunakan metode dan kurun waktu yang berbeda, sehingga 

mencapai kesimpulan yang berbeda pula dan masih menjadi perdebatan. Studi 

empiris di berbagai negara menunjukkan bahwa remitansi berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi, namun tidak sedikit yang menyimpulkan 

hubungannya negatif. Dengan latar belakang yang telah dijelaskan, tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh TKI dan remitansi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah jumlah tenaga kerja indonesia berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia? 

2. Apakah Remitansi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi? 

3. Apakah Jumlah TKI dan Remitansi berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menganalisis pengaruh TKI dan 

remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tenaga kerja Indonesia (TKI) 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Remitansi TKI terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis secara bersama-sama bagaimana 

pengaruh jumlah TKI dan jumlah Remitansi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan ide dan informasi baru, 

serta pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan ketenagakerjaan, 

terutama yang berkaitan dengan tenaga kerja Indonesia (TKI), remitansi dan 

pertumbuhan ekonomi. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk digunakan sebagai referensi, 

informasi dan latar belakang informasi bagi peneliti selanjutnya, dan sebagai 

kontribusi yang bermanfaat dalam memecahkan masalah ketenagakerjaan. 
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